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Abstrak
 

<b>RINGKASAN</b><br>

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan yang mengungkapkan masalah ketenagakerjaan pada

umumnya tidak terlepas dari adanya pertambahan penduduk yang sangat pesat setiap tahunnya dengan

berbagai akibat yang ditimbulkannya. Seperti di Indonesia salah satu masalah yang sedang dihadapi adalah

melimpahnya tenaga kerja terutama yang belum memperoleh kesempatan kerja. Dan juga adanya kelebihan

tenaga kerja disatu pihak adalah sebagai akibat langsung dari adanya pergeseran 'mar dari dekade

sebelumnya, yang berarti merupakan potensi sumberdaya manusia untuk pembangunan, di lain pihak

penciptaan kesempatan kerja masih lauan dibandingkan dengan pesatnya laju pertumbuhan angkatan kerja. 

<br><br>

Keadaan yang tidak seimbang antara pertumbuhan angkatan kerja dan kemampuan untuk menciptakan

kesempatan kerja akan menimbulkan akibat buruk terhadap pembangunan suatu bangsa, sebab prestasi

pembangunan suatu bangsa bukan hanya diukur dengan pertumbuhan ekonomi semata, tetapi lebih daripada

itu yakni, dapat menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas, mensejahterakan masyarakatnya dan

pemerataan hasil-hasil pembangunan. 

<br><br>

Hasih dalam konteks ketenagakerjaan di atas, permasalahan angkatan kerja di Indonesia yang sebagian besar

memiliki kualitas yang rendah sebagai akibat pendidikan yang rendah. Selain itu juga, tingkat partisipasinya

tidak sepenuhnya sesuai dengan penghasilan yang didapatnya. Terutama pekerja wanita. Adanya kualitas

tenaga kerja yang rendah tersebut diduga sebagai akibat dari output atau produktivitas yang dihasilkan

masih rendah, yang mengakibatkan penghasilan/upah yang diterimanya juga rendah, sehingga mereka

terperangkap dalam lingkaran kemiskinan. 

<br><br>

Karena output yang dihasilkan adalah cerminan produktivitas pekerja yang dinilai dengan tingkat upah yang

diterimanya, maka tingkat produktivitas dari pekerja dapat berbeda-beda berdasarkan karakteristik yang

dimilikinya. Hal yang demikian menarik perhatian penulis untuk melihat adanya perbedaan tersebut yang

dituangkan dalam tujuan penelitian ini yakni, untuk melihat adanya perbedaan pola penawaran tenaga kerja

wanita berdasarkan status atau perannya dalam rumah tangga di Sumatera Selatan sebagai daerah asal

penulis. 

<br><br>

Dengan memperhatikan keadaan Propinsi Sumatera Selatan di mana dapat diketahui distribusi penduduk

yang berumur 10 tahun ke atas yang termasuk dalam angkatan kerja cukup besar jumlahnya, maisalnya

untuk angkatan kerja wanita diketahui adalah sebesar 3808 responder dan wanita yang telah bekerja

sebanyak 1645 responden, sisanya diketahui belum bekerja. Dan juga dari yang bekerja tersebut diketahui

sebanyak 157 responden adalah merupakan wanita bekerja dan menerimn upah, serta 1478 responden yang
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merupakan wanita bekerja tetapi tidak menerima upah. Sehingga adanya konstribusi seperti ini mempunyai

pengaruh yang sangat besar dalam mempelajari penawaran tenaga kerja tersebut. 

<br><br>

Dari kondisi ketenagakerjaan seperti di atas, maka untuk mempelajarinya timbul pertanyaan-pertanyaan

yang dapat dilakukan untuk mengetahui masalah mendasar tentang keadaan ketenagakerjaan didaerah

tersebut. Adapun pertanyaan itu antara lain; apakah wanita yang tidak bekerja di luar rumah tidak

mempunyai kesempatan untuk memperoleh penghasilan atau upah?, Kalau wanita itu tidak bekerja di luar

rumah faktor apa penyebabnya?, mungkin disebabkan oleh upah yang tidak memadai, anak masih kecil

(untuk wanita yang berperan sebagai ibu dalam rumah tangga), atau kurangnya ketrampilan yang dimiliki

wanita untuk masuk pasar kerja, dan lain sebagainya. Sehingga adanya penetrapan teori Backer tentang

alokasi waktu dapat dipelajari disini. Di mana teori tersebut menunjukkan bahwa pengaruh faktor sosial

ekonomi dan demografi mempunyai peran besar dalam menentukan penawaran tenaga kerja. Selain itu

faktor penentu lainnya yang sangat panting adalah tingkat upah (simanjuntak, 1985). Dikatakannya bahwa

banyaknya waktu yang disediakan untuk bekerja sangat tergantung pada tingkat upah yang berlaku. Di mana

dalam hal ini jumlah tenaga kerja dapat diartikan sebagai jumlah jam kerja. 

<br><br>

Melalui gambaran latar belakang seperti di atas, maka pokok permasalahan yang akan menjadi fokus dalam

penelitian ini juga akan melihat apakah adanya variasi upah ataupun adanya perubahan upah akan

menentukan jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh para pensupplai tenaga kerja wanita tersebut.

Disamping faktor upah apakah ada faktor lain yang juga mempengaruhi jumlah jam kerja yang

ditawarkannya. 

<br><br>

Dalam mempelajari fungsi penawaran tenaga kerja yang merupakan hubungan antara jumlah jam kerja dan

upah, dan juga adanya faktor-faktor sosial ekonomi dan demografi lainnya yang dapat mempengaruhi

hubungan tersebut, pendekatan yang digunakan di sini adalah mengunakan model statistik berdasarkan data

terputus, dengan menggunakan data sakernas tahun 1987 untuk daerah Sumatera Selatan. Selain itu juga

analisa dilakukan secara statistik deskriptif dan statistik infrensial. 

<br><br>

Model statistik yang dipakai untuk memperkirakan fungsi penawaran yang menggunakan data sakernas

dimana variabel bebas yang diamati adalah variabel upah, serta variabel individu lainnya seperti umur,

pendidikan, tempat tinggal, dll, yang diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap jumlah jam kerja yang

ditawarkan oleh pekerja wanita tersebut, menimbulkan suatu analisa data terputus. Hal ini disebabkan

karena variabel upah bersifat simultan, dimana variabel upah disatu sisi sebagai variabel bebas dan disisi

lain sebagai variabel tak bebas. Sehingga untuk mendapatkan koefisien estimasinya diperlukan analisa

regresi bertahap. yaitu regress, fungsi penghasilan sebagai tahap pertama dan regresi fungsi penawaran

tenaga kerja sebagai tahapan selanjutnya. Tetapi dalam melakukan estimnsi fungsi penghasilan analisa

terbatas pada pekerja yang memperoleh penghasilan saja, sehingga dalam hal ini kita harus memperhatikan

sepasang model yang pada dasarnya digunakan untuk mendapatkan "Heckman Lamdha" atau yang sering di

kenal denga Mills Rasio. Setelah mendapatkan Mills Rasio, maka didapat model dengan memasukkan Mills

Rasio tersebut sesuai dengan model Heckman untuk mengatasi adanya bias selektif tersebut. 

<br><br>

Beberapa penemuan dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 



<br><br>

I). Keadaan angkatan kerja di Sumatera Selatan diketahui bahwa % tase angkatan kerja wanita adalah

50,61% yang di ketahui bahwa % tase tersebut adalah lebih besar dari % tase angkatan kerja prianya yaitu

sebesar 40,39% . 

<br><br>

2). % tase Pekerja wanita menurut kelompok-kelompok yang diperhatikan berdasarkan status atau perannya

dalam rumah tangga di ketahui bahwa % tase yang bekerja di desa lebih besar dari pada % tase yang bekerja

di kota, yakni 88,27% pekerja yang tinggal di desa, dan 11,73% yang tinggal di kota, hal ini sesuai dengan

dinamika penduduk yang mendapakan bahwa penduduk yang tinggal di desa lebih besar bila dibanding

dengan penduduk yang tinggal di kota. Disamping itu juga untuk memasuki kerja di desa lebih mudah

daripada di kota yang banyak di tuntut persyaratan tertentu. 

<br><br>

Sedangkan berdasarkan status upah juga diketahui rata-rata upah yang di terimanya di kota lebih besar dari

pada rata-rata upah yang di terima di desa. Untuk tingkat pendidikan yang di tamatkan di ketahui bahwa %

tase pekerja wanita tidak gnat SD yang paling besar jumlahnya yaitu sebesar 52,10% , untuk yang tamat SD

sebesar 39,98%, untuk yang tamat SLTP sebesar 3,35% dan untuk yang tamat SLTA sebesar 4,57% .

Gambaran seperti itu menunjukkan bahwa rendahnya produktivitas yang dihasilkan sebagai akibat

rendahnya kualitas pekerja tersebut yang % tasenya masih banyak terdapat pada tingkat pendidikan yang

rendah yaitu tidak tamat SD. Sedangkan menurut kelompok umur diketahui bahwa % tase pekerja wanita

yang menawarkan kerja paling banyak terdapat parka kelompok umur tua, 45 tahun ke atas, yaitu sebesar

23,67% , dan yang paling sedikit menawarkan kerja yaitu terdapat pada kelompok umur muda, 10-19 tahun

yaitu sebesar 9,01 % . 

<br><br>

3). Untuk masing-masing kelompok wanita berdasarkan status atau peranya dalam rumah tangga diketahui

bahwa rata-rata jam kerja yang ditawarkannya hampir sama yaitu berkisar 30-40 jam per minggu. Dan

menurut kelompok umur diketahui juga bahwa rata-rata jumlah jam kerja yang di tawarkan % tasenya

terlihat mempunyai bentuk seperti huruf u terbalik, dimana pada kelompok umur muda jumlah jam kerja

yang di tawarkan sedikit, kemudian pada kelompok umur selajutnya jumlah jam kerja yang di tawarkan

meningkat, tetapi setelah mencapai kelompok umur tertentu yakni 30-34 tahun maka jumlah jam kerja yang

di tawarkan akan berkurang_ Hal ini dapat dipandang bahwa makin lanjut usia produktivitasnya akan makin

berkurang. Sedangkan rata-rata upah yang di terima menurut kelompok umur ini diketahui bahwa upah yang

tertinggi diterima oleh kelompok umur 35-39 tahun yaitu sebesar Rp26.255,- per minggunya. 

<br><br>

Selain itu bila kita perhatikan menurut kelompok pendidikan yang di tamatkan di ketahui bahwa rata-rata

jumlah jam kerja yang ditawarkan juga hampir sama untuk masing-masing kelompok yang di perhatikan

yaitu berkisar 30-35 jam per minggu. Dan untuk pekerja wanita di Sumatera Selatan terlihat tingkat

pendidikan tamat SLTA+ diketahui % tase jumlah jam kerja yang di tawarkannya paling besar yakni 34 jam

perminggu dibandingkan dengan mereka yang tamat pendidikan lain dibawahnya. Disini dapat katakan

bahwa wanita di daerah ini bukan wanita pekerja, karena mereka baru akan menawarkan kerja dengan

pendidikan SLTA+. Dapat dimungkinkan karena merasa sayang dengan pendidikan tersebut bila tidak

bekerja. Dan untuk rata-rata upah yang diterima menurut kelompok pendidikan yang di tamatkan diketahui

makin tinggi tingkat pendidikan maka upah yang diterimapun makin besar yakni; untuk pekerja wanita yang



tidak tamat SD rata-rata upah yang diterimanya sebesar Rp7.840,- per minggunya, untuk pekerja wanita

yang tamat SD rata-rata upah yang di terimanya sebesar Rp9.797,- per minggunya, untuk pekerja wanita

yang berpendidikan tamat SLTP rata-rata upah yang di terimanya adalah sebesar Rp 12.222,- per

minggunya, dan yang terakhir untuk mereka yang berpendidikan tamat SLTA+ rata-rata upah yang di

terimanya adalah sebesar Rp18.445,- per minggunya. 

<br><br>

4). Berdasarkan model yang diperhatikan dari hasil temuan empiri menunjukkan bahwa, upah mempunyai

pengaruh yang cukup besar terhadap perubahan jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh pekerja wanita di

Sumatera Selatan. Hubungan antara jam kerja dan upah serta variabel individu lainnya seperti; umur,

pendidikan, tempat tinggal, dan rasio dependensi yang diasumsikan berbentuk parabola pada akhirnya

diketahui bahwa mempunyai pola yang berbeda untuk masing-masing kelompok yang diperhatikan yakni,

kelompok wanita berdasarkan status atau perannya dalam rumah tangga. Di mana pola tersebut ada yang

berbentuk parabola yang menutup kebawah dan ada juga yang berbentuk parabola yang membuka keatas. 

<br><br>

Untuk bentuk parabola yang menutup kebawah berarti grafik fungsi penawaran tenaga kerja wanita didaerah

ini mempunyai titik maksimum, di mana apabila upah naik maka, jumlah jam kerja yang ditawarkanpun

bertambah, tetapi setelah upah mencapai tingkat upah yaitu yang merupakan titik maksimum tersebut maka,

jam kerja yang ditawarkan akan mulai berkurang walaupun upah naik. Sebaliknya, untuk pola penawaran

tenaga kerja yang berbentuk parabola yang membuka keatas, seperti untuk kelompok wanita yang berperan

sebagai anak atau menantu dalam penelitian ini, diketahui bahwa pola seperti itu berarti grafik fungsi

penawarannya mempunyai titik minimum, di mana pada tingkat upah yang rendah jumlah jam kerja yang

ditawarkannya cukup tinggi, tetapi dengan adanya perubah upah, upah naik jumlah jam kerja yang

ditawarkannya akan makin berkurang. Dan mereka akan menawarkan kerja lagi apabila tingkat upah sudah

mencapai pada tingkat upah minimum tersebut. Jadi pada pola penawaran tenaga kerja seperti ini dapat

diartikan bahwa kelompok ini tidak akan bekerja atau menawarkan kerja apabila tingkat upahnya tidak atau

balm sesuai dengan tingkat upah yang diharapkan mereka yakni setelah mencapai tingkat upah maksimum

tersebut.


